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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana kualitas audit di kantor 
akuntan publik Jakarta dipengaruhi oleh Big Data Analytics, independensi auditor, dan kompetensi 
auditor. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan menggunakan perangkat lunak 
SmartPLS 3.0 untuk menganalisis pemodelan persamaan struktural kuadrat terkecil parsial, atau 
SEM-PLS. Data dari 90 responden auditor dikumpulkan melalui penggunaan purposive sampling. 
Semua indikator penelitian valid dan dapat dipercaya, menurut temuan uji validitas dan reliabilitas. 
Ketiga variabel independen tersebut mencakup 62,7% dari variasi dalam Kualitas Audit, menurut 
nilai R2 sebesar 0,627. Menurut pengujian hipotesis, kualitas audit dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh Big Data Analytics (t = 2,197, p = 0,014), Kompetensi Auditor (t = 2,513, p = 
0,006), dan Independensi Auditor (t = 4,265, p = 0,000). Temuan ini menyoroti betapa pentingnya 
kompetensi yang lebih luas, penerapan Big Data Analytics, dan independensi auditor dalam 
memberikan audit berkualitas tinggi. 

Kata kunci: Big Data Analytics, Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Kualitas 
Audit. 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to investigate how audit quality in Jakarta public accounting 

firms is affected by big data analytics, auditor independence, and auditor competence. This study 

employed a quantitative methodology using SmartPLS 3.0 software to analyze partial least 

squares equation modeling, or SEM-PLS. Data from 90 auditor respondents were collected 

through the use of purposive sampling. All research indicators were valid and reliable, according 

to the findings of validity and reliability tests. The three independent variables accounted for 

62.7% of the variation in Audit Quality, according to the R2 value of 0.627. Based on hypothesis 

testing, audit quality was positively and significantly influenced by Big Data Analytics (t = 2.197, 

p = 0.014), Auditor Competence (t = 2.513, p = 0.006), and Auditor Independence (t = 4.265, p = 

0.000). These findings highlight the importance of broader experience, the application of big data 

analytics, and auditor independence in delivering high quality audits. 

Keywords: Big Data Analytics, Auditor Competence, Auditor Independence, Audit Quality 

1. PENDAHULUAN
Kondisi teknologi informasi yang

semakin maju saat ini memiliki dampak 

signifikan pada bidang audit. 

Perkembangan teknologi mendorong 

perubahan cara kerja auditor menjadi 
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lebih cepat dan akurat. Big Data 

Analytics kini dianggap sebagai 

kebutuhan esensial dalam profesi auditor 

karena kemampuannya dalam mendorong 

kualitas, efisiensi, transparansi, dan 

keandalan proses audit. (Hezam, Y. A. A. 

Anthonysamy, L. Suppiah, 2023) 

menyatakan bahwa “penerapan analitik 

data dalam audit memiliki potensi besar 

untuk menyempurnakan kualitas audit, 

mengurangi kesalahan, meningkatkan 

transparansi proses, dan memperkuat 

kepercayaan para pemangku 

kepentingan.” Di tingkat internasional, 

organisasi seperti IFAC dan IAASB telah 

menekankan pentingnya pemanfaatan 

teknologi canggih untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam proses 

audit. 

Menurut (Smith, 2018), penerapan 

Big Data Analytics berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas audit. Namun 

keberhasilan penerapannya dipengaruhi 

oleh kesiapan auditor dalam memahami 

teknologi dan dukungan organisasi. 

Selain teknologi, Kualitas audit juga 

dipengaruhi secara signifikan oleh faktor 

manusia, seperti independensi dan 

kompetensi auditor. Kasus audit pada 

perusahaan Asuransi Wanaartha Life 

tahun 2022 menunjukkan pentingnya 

kompetensi auditor, di mana kegagalan 

menghasilkan audit berkualitas berujung 

pada manipulasi laporan keuangan 

(Katadata, 2023). Begitu pula kasus suap 

yang melibatkan auditor BPK 

(DetikNews, 2017) menegaskan bahwa 

independensi sangat penting agar auditor 

tidak terpengaruh kepentingan tertentu. 

Selain itu, ketepatan waktu penyajian 

laporan keuangan secara langsung 

mempengaruhi kualitas audit. Laporan 

keuangan mungkin kurang bermanfaat 

jika tidak tepat waktu. Situasi ini 

disebabkan adanya proses audit dalam 

jangka waktu tertentu yang berpotensi 

menimbulkan audit delay (Chaera Sari, 

Maryati Rahayu, 2022). Audit delay 

menjadi salah satu faktor yang dapat 

menurunkan relevansi dan keandalan 

informasi keuangan bagi para pemangku 

kepentingan. 

Meskipun banyak penelitian 

sebelumnya telah meneliti manfaat dari 

Big Data Analytics, kompetensi auditor, 

dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada konteks 

internasional. Dalam konteks Indonesia, 

khususnya di Kantor Akuntan Publik 

wilayah DKI Jakarta, penelitian empiris 

mengenai ketiga aspek tersebut masih 

terbatas. DKI Jakarta sebagai pusat 

ekonomi dan keuangan nasional menjadi 

tempat yang strategis untuk menganalisis 

praktik audit. Dengan demikian, 

penelitian ini dimaksudkan untuk 

menelusuri pengaruh Big Data Analytics, 

kompetensi auditor, dan independensi 

auditor terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI 

Jakarta. 

2. LANDASAN TEORI
2.1 Teori Agensi

Teori agensi menurut (Jensen, 

Michael C.; Meckling, 1976), 

kerangka kerja yang menjelaskan 

hubungan antara pihak pemberi 

wewenang (prinsipal) dan pihak 

pelaksana (agen). Namun, perbedaan 

informasi dan kepentingan antara 

keduanya dapat menyebabkan 

masalah agensi, di mana manajemen 

berpotensi lebih memprioritaskan 

kepentingannya sendiri dibandingkan 

kepentingan pemilik perusahaan. 

Untuk meminimalisir risiko ini, 

dibutuhkan mekanisme pengawasan 

eksternal, salah satunya audit 

eksternal oleh auditor independen. 

Penerapan Big Data Analytics dalam 

audit modern membantu auditor 

memperoleh informasi yang lebih 

akurat dan mendeteksi kemungkinan 

penyimpangan. Kompetensi dan 

independensi auditor juga penting 

agar mereka tetap jujur dan 

profesional dalam pelaporan. 
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2.2 Teori Teknologi Organisasi 

Teori ini menyatakan bahwa 

teknologi dapat dimanfaatkan guna 

memperbaiki kinerja organisasi 

secara efisien dan efektif. 

(Woodward, 1965) menegaskan 

bahwa struktur organisasi dan proses 

operasional dipengaruhi oleh jenis 

teknologi yang diterapkan. 

Sedangkan (Lucas, 1990) 

menyatakan bahwa teknologi tidak 

hanya sebagai sarana pendukung, 

tetapi juga faktor utama dalam 

efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan berbasis 

data. 

Dalam konteks audit modern, 

Big Data Analytics menjadi wujud 

nyata teori ini karena mampu 

mengolah data besar secara cepat, 

menggantikan metode tradisional 

berbasis sampel. Big Data Analytics 

mempercepat proses audit, 

meningkatkan akurasi, serta 

mendeteksi anomali dan risiko 

material. (Warren, David; Moffitt, 

Keith C.; Byrnes, 2015) mendukung 

bahwa pemanfaatan Big Data 

Analytics dapat meningkatkan 

kualitas audit melalui bukti audit yang 

lebih kuat dan aktual. Namun 

keberhasilan Big Data Analytics 

bergantung pada kompetensi auditor 

dalam memahami teknologi, serta 

dapat memperkuat independensi 

dengan meminimalkan bias sehingga 

hasil audit lebih objektif. 

2.3 Big Data Analytics 

Big Data Analytics didasarkan 

pada kemampuan untuk menganalisis 

data dengan volume, kecepatan 

(velocity), dan kompleksitas tinggi 

guna mengidentifikasi pola (Cukier, 

2013). Dalam audit, Big Data 

Analytics memungkinkan auditor 

mengevaluasi seluruh populasi data, 

sehingga meningkatkan akurasi dan 

efektivitas audit (Warren, David; 

Moffitt, Keith C.; Byrnes, 2015). 

Menurut ICAEW (2016) , Big 

Data Analytics membantu memahami 

risiko, menyesuaikan prosedur audit, 

dan memberi keyakinan tambahan. 

Sejalan dengan itu (Brown‑Liburd, 

H., Issa, H., & Lombardi, 2015) 

menyatakan bahwa Big Data 

Analytics menciptakan audit yang 

lebih komprehensif dan berbasis bukti 

kuat. 

Big Data Analytics merupakan 

wujud nyata dari Teori Teknologi 

Organisasi, yang menekankan 

pentingnya struktur, proses kerja, dan 

kompetensi SDM dalam efektivitas 

teknologi (Lucas, 1975: Orlikowski, 

1992). Auditor dapat mendeteksi pola 

tidak biasa dan merancang strategi 

audit berbasis risiko secara efisien 

(Smith, 2018). Penelitian (Fulki, 

2024) mengungkapkan bahwa Big 

Data Analytics berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit 

karena lebih efisien, cepat, dan 

memudahkan akses data relevan. 

2.4 Kompetensi Auditor 

Kompetensi merupakan syarat 

penting agar audit berjalan optimal, 

mencakup kualitas pribadi, 

pengetahuan umum, dan khusus. 

Auditor dengan pengetahuan dan 

pengalaman tinggi cenderung lebih 

berhasil (Eko & Tjahjono, 2019).  

Menurut IIA yang dikutip oleh 

Sawyer (2012), auditor hanya boleh 

menangani layanan sesuai dengan 

kompetensi dan harus terus 

meningkatkan kemampuannya. SAS 

No. 65 (Sihombing & Indarto, 2014) 

menyebutkan bahwa kompetensi dari 

pendidikan, pengalaman, sertifikasi, 

serta pelaksanaan audit. 

ISO 19011 (2018) menegaskan 

kompetensi tidak hanya teknis, tapi 

juga sikap terbuka dan adaptif. Selain 

itu, aspek psikologis turut berperan, 

karena audit judgement dapat 

dipengaruhi kondisi emosional dan 

tekanan peran (Indriaty, Rafif, & 
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Thomas, 2022), audit judgement 

merupakan keputusan yang diambil 

auditor dalam pemeriksaan laporan 

keuangan yang dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal auditor, termasuk 

kondisi emosional, suasana hati, dan 

tekanan peran (role stress). Oleh 

karena itu, kompetensi menjadi 

variabel kunci dalam mendukung 

hubungan antara teknologi audit, 

independensi, dan kualitas audit. 

2.5 Independensi Auditor 

Kode Etik Akuntan Publik 

menegaskan bahwa akuntan publik 

wajib menjunjung tinggi nilai 

independensi dalam pekerjaannya 

agar bebas dari kepentingan pribadi 

yang bisa mengganggu integritas dan 

objektivitas (Nugrahaeni, S.; Samin, 

S.; Nopiyanti, 2019). Independensi 

mencerminkan perilaku auditor yang 

tidak berpihak selama proses 

pemeriksaan hingga penyusunan 

laporan audit. Menurut (Arens, 

2014), independensi memiliki dua 

aspek yaitu kesadaran terhadap 

konflik kepentingan, dan penampilan 

independen di mata publik untuk 

menjaga kredibilitas. IAI (2011) juga 

menyatakan bahwa auditor harus 

menunjukkan independensi dalam 

pikirannya sendiri. 

Independensi auditor sangat 

dipengaruhi faktor seperti ikatan 

keuangan, hubungan bisnis, lamanya 

hubungan audit, ukuran KAP, 

persaingan antar KAP, dan besarnya 

audit fee (Putri, Hardi, & Silalahi, 

2019). Semua faktor ini dapat 

menurunkan objektivitas auditor. 

Menurut penelitian ini, kualitas audit 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

independensi auditor. Auditor yang 

independen mampu menghasilkan 

opini yang objektif dan kredibel. 

Teknologi seperti Big Data Analytics 

dapat memperkuat independensi 

melalui analisis berbasis sistem, 

sedangkan kompetensi auditor 

mendukung kemampuan mejaga 

integritas profesional. 

2.6 Kualitas Audit 

Audit berperan penting karena 

memberikan informasi akurat bagi 

operasional perusahaan. Audit yang 

dilakukan auditor kompeten dan 

profesional akan lebih objektif 

(Kurnia, Winda; Khomsiyah, 

Khomsiyah; Sofie, n.d.). Christiawan 

(2005),  menegaskan bahwa 

kompetensi dan independensi auditor 

berdampak pada kualitas audit. 

Auditor yang kompeten dan 

independen mampu mendeteksi 

kesalahan serta menyampaikan hasil 

audit yang objektif. De Angelo dalam 

St. Nurmawar (2011) juga 

menegaskan kualitas audit adalah 

kemampuan auditor mengidentifikasi 

dan melaporkan masalah berdasarkan 

pengetahuan dan keterampilannya. 

Kompetensi auditor yang tinggi 

meningkatkan kemungkinan audit 

berkualitas. Selain itu, penggunaan 

Big Data Analytics membantu auditor 

menganalisis data besar secara efisien 

dan objektif, meski tetap bergantung 

pada kompetensi teknologi auditor. 

Temuan audit, skeptisisme auditor, 

kejelasan laporan audit, manfaat audit, 

kecukupan bukti audit, dan kesesuaian 

proses dengan standar audit adalah 

metrik yang digunakan penelitian ini 

untuk menilai kualitas audit. 

2.7 Kerangka Pemikiran & 

Perumusan Hipotesis 

Big Data Analytics memberi 

auditor kemampuan menganalisis 

data besar secara efisien, mendeteksi 

anomali, memantau risiko real-time, 

serta meningkatkan kualitas prosedur 

audit. Sesuai Teori Teknologi 

Organisasi (Woodward, 1965; Lucas, 

1990), adopsi teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi dan kualitas 

output, sementara Teori Agency 

(Jensen, Michael C.; Meckling, 
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1976) menjelaskan bahwa Big Data 

Analytics membantu mengurangi 

asimetri informasi antara agen dan 

prinsipal.  

Penelitian (Putra, Ritchi, & 

Alfian, 2023), (Muhammad & Rizky, 

n.d.), serta (Fulki, 2024) 

membuktikan bahwa BDA 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

H1: Terdapat pengaruh Big 

Data Analytics terhadap Kualitas 

Audit 

Kompetensi auditor mencakup 

pengetahuan, keterampilan teknis, 

pengalaman, dan pemahaman standar 

audit. Menurut teori kompetensi 

(Spencer & Spencer), profesional 

yang kompeten mampu merancang 

prosedur, mengevaluasi bukti, dan 

menyusun laporan audit yang 

berkualitas. Dalam Teori Agensi 

(Jensen, Michael C.; Meckling, 1976), 

kompetensi auditor penting untuk 

meminimalkan konflik kepentingan 

antara manajemen dan pemilik. 

Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa kompetensi 

auditor mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit 

(Dzikron, n.d.), (Pramitasari, 2024), 

(Eko & Tjahjono, 2019). 

H2: Terdapat pengaruh 

Kompetensi Auditor terhadap 

Kualitas Audit. 

Independensi menjamin auditor 

menyampaikan opini yang jujur tanpa 

pengaruh pihak lain. Dalam teori etika 

profesi, independensi dibagi menjadi 

fakta dan penampilan, yang penting 

agar auditor tetap objektif. Menurut 

Teori Agensi (Jensen, Michael C.; 

Meckling, 1976), independensi 

mencegah bias manajemen dan 

memastikan laporan keuangan sesuai 

kondisi sebenarnya. 

Menurut penelitian (Soleha, 

2017), (Rahayu & Suryono, 2016), 

(Sangadah, 2022), independensi 

auditor berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kualitas audit. 

H3: Terdapat pengaruh 

Independensi Auditor terhadap 

Kualitas Audit 

Dari penjelasan hubungan antar 

variabel, dapat dirumuskan sebuah 

kerangka pemikirannya: 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

3. METODOLOGI
3.1 Jenis Penelitian

Karena bertujuan untuk 

mengevaluasi dampak Big Data 

Analytics, independensi auditor, dan 

kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit, metodologi penelitian yang 

digunakan bersifat kuantitatif, 

deskriptif, dan berbasis verifikasi. 

Survei dengan kuesioner berukuran 

Likert digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan perangkat 

lunak SmartPLS 3.0 digunakan untuk 

membantu menganalisis data 

menggunakan pendekatan SEM-PLS 

3.2 Populasi 

Auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik Jakarta Timur 

termasuk dalam populasi penelitian. 

Kantor Akuntan Publik tersebut 

adalah kantor yang aktif dan terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

serta telah memperoleh izin dari 

Menteri Keuangan per 29 Juli 2024. 

3.3 Sampel dan Teknik Pengambilan 

Pengambilan sampel secara 

purposif, suatu teknik pengambilan 
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sampel non-probabilitas yang 

menentukan sampel berdasarkan 

premis yang telah ditentukan, 

menjadi acuan dalam menentukan 

sampel penelitian ini. Berikut kriteria 

responden penelitian: 

1. Auditor aktif sedang bekerja di

Kantor Akuntan Publik wilayah

Jakarta Timur.

2. Pengalaman kerja minimal satu

tahun.

3. Telah berpartisipasi dalam 

penerapan atau penguasaan 

mengenai Big Data Analytics. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Statistik Deskriptif

Data yang dikumpulkan dari 90 

responden kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 3. Berikut hasil olah data 

statistik deskriptif disajikan: 

Tabel 1: 

Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 

2025 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan indikator KA08 4,622 

mendapat penilaian paling positif, 

sedangkan BDA04 3,767 terendah. 

Median sebagian besar indikator 

berada di angka 4,000–5,000, 

menandakan respon positif. Variasi 

jawaban terlihat pada KA03 dengan 

standar deviasi tertinggi, sementara 

KA08 paling konsisten. Skewness 

negatif mendominasi, menunjukkan 

kecenderungan respon positif. Secara 

keseluruhan, data memperlihatkan 

persepsi responden terhadap indikator 

penelitian berada pada tingkat positif 

dan layak untuk analisis lanjutan PLS-

SEM. 

4.2 Uji Validitas Konvergen 

Berikut ini merupakan path 

model dari SEM-PLS algorithm: 

Gambar 2 

Outer Model Path SEM-PLS 

Algorithm 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 

2025 

Big Data Analytics 

memiliki dampak 0,190 pada 

kualitas audit, kompetensi auditor 

memiliki dampak 0,277, dan 

independensi auditor memiliki 

dampak 0,470, menurut jalur 

model luar Gambar 2 dari 

algoritma SEM-PLS. Berikut 

adalah hasil perhitungan Outer 

Loading yang ditampilkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Outer Loading 
Variabel Indikator Nilai 

Outer 

Loading 

Ket 

Big Data 

Analytics 

(X1) 

BDA04 0,727 Valid 

BDA05 0,733 Valid 

BDA07 0,809 Valid 

BDA08 0,818 Valid 
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Variabel Indikator Nilai 

Outer 

Loading 

Ket 

Kompete

nsi 

Auditor 

(X2) 

KPA04 0,732 Valid 

KPA07 0,716 Valid 

KPA09 0,818 Valid 

KPA10 0,867 Valid 

Independ

ensi 

Auditor 

(X3) 

IDA01 0,786 Valid 

IDA02 0,797 Valid 

IDA04 0,750 Valid 

IDA09 0,749 Valid 

Kualitas 

Audit 

(Y) 

KA01 0,793 Valid 

KA04 0,790 Valid 

KA05 0,807 Valid 

KA06 0,728 Valid 

KA07 0,775 Valid 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 2025 

Hasil pada Tabel 2, seluruh 

indikator memenuhi validitas konvergen 

dengan nilai outer loading di atas 0,70, 

sehingga dapat dipertahankan untuk 

pengujian model selanjutnya. 

4.3 Validitas Diskriminan 

a. Cross Loadings

Tabel 3 

Validitas Diskriminan – Cross 

Loading 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 

2025 

Berdasarkan hasil cross loadings 

tabel 3, seluruh indikator memiliki 

loading tertinggi pada konstruk 

asalnya, misalnya BDA04 0,727 pada 

Big Data Analytics dan KPA10 0,867 

pada Kompetensi Auditor. Hal ini 

membuktikan validitas diskriminan 

telah tercapai. 

b. Fornell-Larcker

Tabel 4 

Fornell Larcker 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 

2025 

Semua konstruk pada Tabel 4 

memenuhi persyaratan Fornell-

Larcker, misalnya nilai akar kuadrat 

AVE Big Data Analytics 0,773 lebih 

tinggi dari korelasi konstruk lain. 

Dengan demikian, validitas 

diskriminan tercapai. 

c. Heterotrait–Monotrait Ratio 

(HTMT)

Tabel 5 

Heterotrait–Monotrait Ratio 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 

2025 

Tabel 4 menyajikan semua nilai 

dibawah 0,90, dengan nilai tertinggi 

0,889 antara Independensi Auditor 

dan Kualitas Audit, sehingga 

validitas diskriminan terpenuh. 

4.4 Uji Reliabilitas 

Tabel 6 

Cronbach’s Alpha, Composite 

Reliability, dan Average Variance 

Extracted (AVE) 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 

2025 

Berdasarkan data pada Tabel 6, 

seluruh konstruk memiliki Cronbach’s 
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Alpha dan Composite Reliability 

diatas 0,70 serta AVE diatas 0,50, 

sehingga memenuhi kriteria 

reliabilitas dan validitas konvergen. 

4.5 Structural Model (Inner Model) 

a. Uji Multikolinieritas Antar Konstruk

(Inner VIF Values)

Tabel 7 Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 

2025 

Hasil VIF menunjukkan seluruh 

variabel independen memiliki nilai 

dibawah 5, yaitu Big Data Analytics 

1,392, Independensi Auditor 1,685, dan 

Kompetensi Auditor 1,869, sehingga 

model bebas multikolinearitas. 

b. Koefisien Determinan

1. R-Square (R²) dan Adjusted R-Square

(R² adj)

Tabel 8 Koefisien Determinan 

Sumber: Data diolah menggunakan 

Smart-PLS 3.0 

Nilai R-Square 0,627 

berarti 62,7% variasi Kualitas Audit 

dijelaskan oleh Big Data Analytics, 

Kompetensi Auditor, dan 

Independensi Auditor, sedangkan 

37,3% oleh variabel lain. Adjusted R-

Square 0,614 menegaskan prediksi 

model berada pada kategori sedang–

kuat. 

c. Relevansi Prediktif

1. Kekuatan prediksi (Q²)

Tabel 9 

Nilai Predictive Relevance (Q²) 

Sumber: Data diolah menggunakanSmart-

PLS 3.0 

Nilai Q² Kualitas Audit yang melebihi 0 

membuktikan model memiliki keandalan 

prediktif yang cukup baik, dengan 

perhitungan hanya diterapkan pada 

variabel dependen. 

2. Ukuran Efek / F Square (f²)

Tabel 10 F Square 

Sumber: Data diolah menggunakanSmart-

PLS 3.0 
Nilai f² menunjukkan Big Data 

Analytics 0,069 berpengaruh lemah, 

Kompetensi Auditor 0,110 lemah–sedang, 

dan Independensi Auditor 0,352 kuat, 

sehingga Independensi Auditor paling 

dominan terhadap Kualitas Audit. 

d. Uji Hipotesis

Tabel 11 

Path coefficient – Mean, STDEV, 

T-Statistik, P Values
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Berdasarkan tabel 11, hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa Kualitas 

Audit dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh Big Data Analytics (t = 

2,197, p = 0,014), Kompetensi Auditor (t 

= 2,513, p = 0,006), dan Independensi 

Auditor (t = 4,265, p = 0,000). Oleh 

karena itu, semua hipotesis penelitian ini 

diterima. 

4.6 Pembahasan 

1. Pengaruh Big Data Analytics

terhadap Kualitas Audit

Statistik t sebesar 2,197 (>1,96) 

dan nilai p sebesar 0,014 (<0,05) 

menunjukkan bahwa hasil analisis 

Big Data Analytics memiliki 

dampak positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Menyiratkan 

bahwa kualitas audit meningkat 

seiring dengan tingkat penerapan 

Big Data Analytics. 

Secara teori, Big Data Analytics 

membantu auditor menganalisis data 

besar dan kompleks, mendeteksi 

anomali, memantau risiko secara 

real-time, serta menghasilkan bukti 

audit lebih akurat. Keadaan ini 

sesuai dengan Teori Teknologi 

Organisasi yang menekankan 

pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas, 

serta Teori Agency yang 

menegaskan bahwa teknologi 

mampu mengurangi perbedaan 

tingkat informasi yang dimiliki 

manajemen dan pemilik. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian (Putra et al., 2023), 

(Muhammad & Rizky, n.d.) dan 

(Fulki, 2024), yang membuktikan 

bahwa Big Data Analytics 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Pada kenyataannya, 

penggunaan Big Data Analytics 

mempercepat proses audit, 

meningkatkan akurasi informasi, 

serta memperkuat pengawasan 

berbasis data sehingga kualitas audit 

menjadi lebih baik. 

2. Pengaruh Kompetensi Auditor

Terhadap Kualitas Audit

Nilai t-statistik sebesar 2,513 

(>1,96) dan nilai p sebesar 0,006 

(<0,05) menunjukkan bahwa 

kompetensi auditor mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan Teori Agency 

(Jensen, Michael C.; Meckling, 

1976), auditor yang kompeten 

mampu meminimalkan konflik 

kepentingan antara agen dan 

prinsipal melalui pengawasan yang 

andal. Kompetensi meliputi 

pemahaman, keterampilan teknis, 

pengalaman, serta pemahaman 

standar audit yang mendukung 

terciptanya hasil audit berkualitas. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian (Dzikron, n.d.), 

(Pramitasari, 2024), serta (Eko & 

Tjahjono, 2019), yang juga 

memaparkan pengaruh positif 

kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit. Menurut teori kompetensi 

Spencer & Spencer, kombinasi 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap menjadi kunci bagi auditor 

untuk merancang prosedur audit 

yang tepat, mengevaluasi bukti 

dengan cermat, serta menciptakan 

laporan audit yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Pengaruh Independensi Auditor

terhadap Kualitas Audit

Nilai t-statistik sebesar 4,265 

(>1,96) dan nilai-p sebesar 0,00 

(<0,05) menunjukkan bahwa 

independensi auditor memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Menurut Teori Agency (Jensen, 

Michael C.; Meckling, 1976), 

independensi sangat penting untuk 

mengurangi risiko bias atau 

manipulasi informasi oleh 

manajemen, sehingga laporan 

keuangan yang diaudit dapat 

mencerminkan kondisi sebenarnya. 

Auditor yang menjaga 

independensinya akan lebih objektif, 

jujur, dan bertanggung jawab dalam 

menyampaikan temuan, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas 

audit. 

Hasil konsisten dengan 

penelitian (Soleha, 2017), (Rahayu 

& Suryono, 2016), serta (Sangadah, 

2022), yang juga menemukan bahwa 

independensi auditor berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

tanpa independensi, kepercayaan 

pada laporan audit akan diragukan, 

sementara auditor yang independen 

justru mampu menjaga objektivitas 

serta memberikan hasil audit yang 

berkualitas. 

5. KESIMPULAN
Kesimpulan pengolahan data 

menggunakan SmartPLS 3, yang 

diperoleh yaitu: 

1. Nilai t-statistik 2,197 (>1,96) dan

nilai-p 0,014 (<0,05), Big Data

Analytics berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Menyiratkan bahwa 

kualitas hasil audit meningkat 

seiring dengan tingkat penerapan 

Big Data Analytics. 

2. Nilai t-statistik sebesar 2,513

(>1,96) dan nilai p sebesar 0,006

(<0,05) Kompetensi Auditor

memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kompetensi 

auditor, seperti pemahaman 

standar audit, keterampilan 

teknis, dan pengalaman, maka 

kualitas audit yang dihasilkan 

juga semakin baik. 

3. Nilai t-statistik sebesar 4,265

(>1,96) dan nilai p 0,00 (<0,05),

independensi auditor

berpengaruh positif terhadap

kualitas audit. Artinya, semakin

tinggi independensi auditor

dalam menjaga objektivitas dan

ketidakberpihakan, maka

semakin baik kualitas audit yang

dihasilkan.
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